
 
 

 
 

BAB III 

PEMBAHASAN 

 

A. Ta’zir Nusyuz Isteri Terhadap Suami Dalam Hukum Islam 

Dalam Hukum Islam, permasalahan dalam rumah tangga pasti akan 

selalu ada pertikaian pendapat dalam sebuah pernikahan yang hampir 

dipastikan akan terjadi diantara suami isteri. Tidak jarang pula, masalah 

pertikaian tersebut akan memunculkan sikap nusyuz yang dilakukan oleh 

isteri. Isteri yang tidak taat terhadap suami yang melepaskan hak-hak suami 

isteri dan bermaksiat kepada suaminya, maka isteri tersebut perlu diberikan 

ta’zir. Hak suami untuk memberikan ta’zir kepada isteri yang berbuat 

nusyuz, karena seorang suami berhak untuk memberikan ta’zir kepada 

isterinya ketika isteri melanggar perintah suami yang mengandung 

kebaikan, bukan yang berupa kemaksiatan, karena dalam Hukum Islam 

Allah SWT memerintahkan untuk memberikan ta’zir kepada isteri dengan 

cara memisahkan tempat tidurnya. Jika isteri telah mentaati, maka ta’zir 

nusyuz isteri harus dihentikan.  

Tindakan yang dianjurkan untuk suami apabila melihat tanda-tanda 

isteri yang berbuat nusyuz berupa perbuatan, seperti cemberut dan merasa 

berat jika suami mengajaknya, sedangkan yang berupa perkataan, seperti 

menjawab ucapan suami dengan perkataan yang keras.1 Karena tidak semua 

                                                           
1 Siti Mupida, “Relasi Suami Isteri dalam Konflik Pendidikan Nusyuz Menurut Nash al-Qur’an 

dan Hadits” Millah: Jurnal Studi Agama, 2 (Februari, 2019), 278. 



 
 

 
 

isteri mampu taat kepada suami, maka Allah SWT memberi tuntunan 

kepada suami bagaimana menyikapi dan memperlakukan isteri yang 

nusyuz. Nusyuz yang dipahami sebagai tindakan meninggikan dan 

menonjolkan diri seorang suami maupun isteri harus segera diredam dan 

diobati agar tidak mngakibatkan terpecahnya bangunan rumah tangga. 

Dalam hal nusyuz isteri, suami sebagai seorang pemimpin, pelindung, 

sekaligus pendidik harus menjaga sikapnya, jangan sampai suami 

berlebihan dalam menyakiti perilaku isteri dan justru memperkeruh keadaan 

kemuadian menghancurkan kehidupan rumah tangga. 

Mengenai kriteria nusyuz isteri yang dijelaskan secara rinci oleh 

Saleh bin Ganim ke dalam perbuatan nusyuz menurut para ulama madzhab, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Menurut ulama Hanafi: Sikap nusyuz isteri apabila seorang isteri keluar 

dari rumah suami tanpa izin suaminya dan dia juga tidak mau melayani 

suaminya tanpa alasan yang benar sesuai syara’. 

2. Menurut Ulama Malik: Seorang isteri dikatakan nusyuz apabila isteri 

tidak taat terhadap suaminya dan isteri menolak untuk berhubungan 

intim, serta mendatangi suatu tempat yang isteri tahu hal tersebut tidak 

diizinkan oleh suaminya, dan isteri mengabaikan kewajibannya 

terhadap Allah SWT, seperti tidak mandi janabah, dan tidak 

melaksanakan puasa dibulan Ramadhan. 

3. Menurut Ulama Syafi’i: Seorang isteri yang bisa dikatakan nusyuz 

apabila isteri tersebut tidak mematuhi suaminya dan tidak menjalankan 



 
 

 
 

ketentuan-ketentuan agama yang berkaitan dengan hak-hak suaminya, 

serta tidak menjalankan kewajiban agama lainnya. 

4. Menurut Ulama Hanbali: Sikap seorang isteri yang berbuat nusyuz 

apabila isteri melakukan tindakan yang tidak memberikan hak-hak 

suami yang wajib diterimanya karena pernikahan. 

Sedangkan kriteria nusyuz isteri menurut Hukum Islam, yaitu 

a. Mengabaikan perintah suami  

Rasulullah SAW menggambarkan seandainya seorang suami 

memerintahkan suatu pekerjaan berupa memindahkan bukit merah 

kebukit putih atau sebaliknya, maka tidak ada pilihan bagi isteri, selain 

melaksanakan perintah suaminya. Oleh karena itu seorang isteri tidak 

boleh mengabaikan perintah suaminya selama perintah tersebut 

digunakan secara benar. Sebagaimana sabda Nabi yang berbunyi: 

اَدَ حَ ا ََتَ رَ مَ ا ََوَ :َلَ الَ .َقَ مَ لَ سَ وَ َهَ ي لََ عَ َيَاللهَ لَ صَ َب يَ انَ َنَ ا،َاَ هَ ن َ عَ َاللهَ َيَ ضَ رَ َةَ شَ ائَ عَ َنَ عَ وَ 
َ َدَ جَ سَ ي ََنَ اَ  َنَ ا ََهَ ت أَ رََ مَ ا ََرَ مَ ا ََلَ جَ رَ َنَ ا ََوَ لَ ا:َوَ هَ جَ وَ زَ ل ََدَ جَ سَ ت ََنَ ا ََةَ أ رََ مَ الَ َتَ رَ مَ لَ َدَ حَ ل 
َنَ أَ كَ .َلَ رَ مَ حَ ا ََلَ بَ ىَجَ ل إَ ََدَ وَ سَ ا ََلَ بَ جَ َنَ مَ ،َوَ دَ وَ سَ ا ََلَ بَ ىَجَ ل اَ ََرَ مَ حَ ا ََلَ بَ جَ َنَ مَ َلَ قَ ن َ ت َ 
َ.َ)رواهَأحمدَوابنَماجه(.لَ عَ فَ ت َ َنَ ا ََأهَ ل وََ ن َ 

Artinya : Dan dari Aisyah., bahwa sesungguhnya Nabi SWA 

bersabda, “Kalau seandainya aku (boleh) menyuruh seseorang 

sujud (kepada sesamanya) tentu aku suruh perempuan agar sujud 

kepada suaminya. Dan kalau ada seorang laki-laki menyuruh 

isterinya agar berpindah dari bukit merah kebukit hitam atau dari 

bukit hitam ke bukit merah, tentu kewajiban isterinya tersebut 

adalah melaksanakan (apa yang diperintahkanya itu)”. (HR. 

Ahmad dan Ibnu Majah).2 

 

                                                           
2 Muammal Hamidy, Terjemah Nailul Author Jilid Lima, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1993), 2290. 



 
 

 
 

b. Menolak ajakan suami berhubungan intim 

Pernikahan telah diatur oleh syari’at Islam untuk memberikan jalan 

yang halal bagi suami dan istri untuk melakukan hubungan intim. 

Dengan demikian, manusia dapat melakukan generasi keturunan dengan 

cara yang diridhai oleh Allah SWT. Oleh karena itu, Hukum Islam 

menegaskan bahwa istri yang menolak ajakan suaminya untuk 

melakukan hubungan intim berarti membuka pintu laknat terhadap 

dirinya. Sebagaimana sabda Nabi yang berbunyi: 

َالله َص ل يَالله َع ل ي ه َوَ َة رََ ي  رََ هَ َيب اَ ََنَ عَ  ل  َر س و  :َق ال  َالله َع ن ه َق ال  ي  ل م :َا ذ اَد ع اَسَ ر ض 
َام ر أ تَ  َا لَ الر ج ل  َفَ ه  ََ،تَ أ بَ فَ َهَ اشَ رَ ى َفبات َتجئ َانَ بَ ضَ غَ أن َالمَ هَ ت َ ن َ عَ لَ : يَتَ حَ َةَ كَ ئَ ل َا

 (..َ)أخرجهَالبخاريَومسلمحَ بَ صَ تَ 
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah SAW Bersabda, 

“Jika suami memanggil isterinya ke tempat tidur, kemudian isteri 

menolaknya, dan suami menjadi marah, maka isterinya dilaknat oleh 

malaikat hingga subuh”. (HR. Bukhari dan Muslim).3 

Atau disebutkan dalam hadits lain, yaitu:  

َع ل يَالت  ن ُّو ر .َ)أخرجهَالرمدي(. كَ ان ت  ت ه ،َف  ل ت أ ت ه َو ل و  َإ ذ اَالر ج ل َد ع اَز و ج ت ه َل ح اَج 
Artinya: Jika suami mengajak isterinya ke tempat tidur, 

maka hendaklah ia memenuhinya, walaupun sedang di 

dapur. (HR. Tirmidzi).4 

Akan tetapi al-Syirazi berpendapat bahwa meskipun pada dasarnya istri 

wajib melayani permintaan suami, jika isteri sedang tidak bergairah untuk 

melayaninya isteri boleh menawarnya atau menangguhkanya sampai batas 

tiga hari. Dan bagi isteri yang sedang sakit atau tidak enak badan, maka 

                                                           
3 Ahmad Ali, Kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, (Cet I Jakarta: Alita Aksara Media, 2013), 

381. 
4 Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Kitab ar-Radha as-Sunan Juz III, 1160, 465.  



 
 

 
 

tidak wajib baginya untuk melayaninya sampai sembuh. Jika suami tetap 

memaksa maka dia telah melanggar prinsip muasyarah bi al-ma’ruf dengan 

berbuat aniaya kepada pihak yang justru seharusnya ia lindungi. Maka dari 

itu suami harus mempertimbangkan juga situasi dan kondisi sang istri.5 

c. Puasa Sunnah tanpa seizin suami  

Pada dasarnya melaksanakan puasa sunnah adalah merupakan 

ibadah yang mengandung pahala dan sebagai salah satu bentuk kekuatan 

dan takwa kepada Allah. Tetapi adakalanya melaksanakan puasa sunnah 

bagi istri itu dalam kondisi tertentu, seperti suami ada di rumah dan ada 

keinginan untuk berhubungan intim, maka puasa sunnah tersebut tidak 

dibolehkan dilakukan. Hal ini ditegaskan dalam hadits: 

َت صَ يَب اَ ََنَ عَ وَ  ل َل ل م ر أ ة َا ن  َي ح  :َلَ  َالله َع ل ي ه َو س ل م َق ال  ل  َر س و  ُ َو ز و ج ه اَه ر ي  ر ة َا ن  و 
َب إ د ن ه .َ)متفقَعليه(. ََش اه د َا لَ 

Artinya: Dan dari Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya Rasulullah 

SAW bersabda, “tidak boleh perempuan berpuasa sedang suaminya 

berada dirumah melainkan dengan izinnya”. (HR. Bukhari dan 

Muslim). 

Kemudian sebab-sebab terjadinya isteri yang berbuat nusyuz terhadap 

suami, sebagai berikut: 

a. Buruknya hubungan isteri terhadap suaminya 

Hukum Islam telah menjadikan ketaatan isteri terhadap suaminya 

sebagai salah satu hak pertama dalam kehidupan suami isteri, bahkan 

                                                           
5 M. Thalib, Perkawinan Menurut Islam, (Surabaya: al-Ikhlas, 2000), 45. 



 
 

 
 

menjadikan ketaatan kepadanya sebagai salah satu ketaatan kepada 

Allah SWT. 

Seorang isteri yang berakal atau bijaksana seharusnya tidak berlaku 

buruk terhadap suaminya dan menyelisihinya, Rasulullah SAW pernah 

ditanya: 

؟َرَ ي َ خَ َاءَ سَ الن َ َيَُّ:َأَ مَ لَ سَ َوَ َهَ ي لََ عَ َيَاللهَ لَ صَ َاللهَ َلَ وَ سَ رَ ل ََلَ يَ :َقَ الَ قَ َ،ة رََ ي  رََ هَ يَب أَ ََنَ عَ 
َ.هَ الَ مَ اَوَ هَ سَ فَ يَن َ فَ َه رََ كَ اَيَ مَ ي فََ َهَ فَ الَ خَ َتَ لَ َ،َوَ رَ مَ اَأَ ذَ إ ََهَ عَ ي َ طَ ت وََ ،َرَ ظَ اَنَ ذَ إ ََه رَُّسَ يَتَ ذَ :َالَ الَ قَ 

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a dikatakan kepada Rasulullah 

SAW, wanita mana yang terbaik? Dia berkata: Dia adalah orang 

yang membuatnya bahagia ketika dia melihatnya, dan dia 

mematuhinya ketika dia diperintahkan, dan dia tidak melawannya 

dalam apa yang dia tidak suka dalam dirinya dan kekayaanya.6 

b. Putusnya komunikasi terhadap suami dan harus saling pengertian satu 

sama lain. 

Saling pengertian antara suami dan isteri, dan harus ada rasa kasih 

sayang dan cinta diantara mereka, disebutkan hadits Aisyah r.a bahwa 

Rasulullah SAW berkata kepadaku, yakni: 

يَن َ :َإَ مَ لَ سَ وَ َهَ يَ لَ عَ َيَاللهَ لَ صَ َاللهَ َلَ وَ سَ يَرَ ل ََالَ :َقَ تَ الَ ا،َقَ هَ ن َ عَ َاللهَ َيَ ضَ رَ َةَ شَ ائَ عَ َنَ عَ 
كََ ذَ إ ََمَ لَ عَ َلَ  كََ ذَ إَ ،َوَ ةَ يَ اضَ يَرَ ن َ عَ َتَ نَ ا َفَ رَ عَ ت َ َنَ ي أَ ََنَ :َمَ تَ لَ قَ :َف َ تَ الَ يَقَ بَ ضَ غَ َيَ لَ عَ َتَ نَ ا
كََ ذَ اَإَ مَ :َأَ الَ ؟َقَ كَ الَ ذَ  كََ ذَ إ وََ َدَ مَ حَ مَ َب َ رَ .َوَ :َلَ َنَ ي لَ وََ قَ ت َ َكَ ن إََ ،َفَ ةَ يَ اضَ يَرَ ن َ عَ َتَ نَ ا َتَ نَ ا
َرَ جَ اَاهَ مَ َاللهَ َلَ وَ سَ اَرَ ي ََاللهَ .َوَ لَ جَ :َاَ تَ لَ :َق َ تَ لَ .َقاَ مَ يَ هَ رَ ب َ إ ََب َ ر وََ .َ :َلَتَ لَ ،َق َ ىبَ ضَ غَ 
 .َََكَ مَ َاسَ لَ َإَ 

Artinya: Dari Aisyah r.a ia berkata: Rasulullah SAW berkata 

kepadaku: “Saya benar-benar tahu saat kamu ridha kepadaku, dan jika 

kamu marah kepada saya. Aisyah berkata: Saya bertanya: Dari mana 

Anda tahu itu? Dia Berkata: Jika Anda puas dengan saya, maka Anda 

                                                           
6 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuaib, Sunan an-Nasai Juz 6, (Cet II, Aleppo: Perpustakaan 

Publikasi Islam, 1406 H-1986 M Maktabah Syamilah), 68. 



 
 

 
 

berkata: Tidak. Demi Tuhan Muhammad, dan ketika kamu marah, 

kamu berkata: Tidak. Dan Tuhan Ibrahim. Dia berkata: Saya berkata: 

Ya Demi Allah, wahai Rasulullah, aku tidak meninggalkan 

namamu”.7   

c.  Usia tua isteri dan tidak ketidakmampuannya memenuhi hak-hak 

suami. 

Salah satu penyebab ketidaktaatan isteri untuk berumah tangga 

adalah usia isteri yang sudah tua dan ketidakmampuannya memenuhi 

hak-hak suami. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Aisyah r.a 

berkata, yaitu 

كََ تَ خَ أ ََنَ ب اََ اَ:َيَ تَ الَ اَقَ هَ ن َ عَ َاللهَ َيَ ضَ رَ َةَ شَ ائَ عَ َنَ عَ  اَنَ ضَ عَ ب َ َلَ ض َ فَ َي َ لَ ََاللهَ َلَ وَ سَ رَ َانَ ي،
َمَ مَ سَ قَ يَالَ فَ َضَ عَ يَب َ لَ عَ  َوَ ناَ دَ نَ عَ َهَ ثَ كَ مَ َنَ ، اَنَ ي َ لَ عَ َفَ وَ طَ ي ََوَ هَ وَ َلََ إ َََُ وَ ي َ َلَ قَ َانَ كَ ،
َتَ ي بَ يََ اَف َ هَ مَ وَ ي َ َوَ يَهَ تَ الَ َىل إَ ََغَ لَ ب َ يَي َ تَ حَ َسَ يَ سَ مَ َرَ يَ غَ َنَ مَ َةَ أ رََ امَ َل َ كَ َنََ مَ َوَ ن َ دَ يَ اَف َ عَ ي َ مَ جَ 
َاللهَ َلَ وَ سَ اَرَ هَ ق َ ارَ فَ ي َ َنَ أ ََتَ ق رََ ف َ وَ َتَ نَ اسَ َنَ يَ حَ َةَ عَ مَ زَ َتَ ن بَ ََةَ دَ وَ سَ َتَ الَ قَ َدَ قَ لَ ا،َوَ هَ دَ نَ عَ 
َكَ الَ يَذَ فَ َلَ وَ قَ ن َ َتَ الَ اَقَ هَ ن َ مَ َاللهَ َلَ وَ سَ رَ َكَ الَ ذَ َلَ بَ قَ ف َ .َةَ شَ ائَ عَ يَلَ مَ وَ ي َ َاللهَ َلَ وَ سَ اَرَ يَ 
 ا.ََز وََ شَ اَنَ هَ لَ عَ ب َ َنَ مَ َتَ افَ خَ َاةَ رَ مَ ا ََنَ اَ :َوَ الَ قَ َاهَ رَ اَأَ هَ اهَ بَ شَ يَأَ فَ يَوَ الَ عَ ت َ َاللهَ َالَ زَ ان َ 

Artinya: Dari Aisyah r.a berkata: Wahai anak saudariku, 

Rasulullah SAW tidak melebihkan sebagian kami atas sebagian 

yang lain dalam membagi waktu tinggalnya bersama kami. 

Setiap hari beliau mengelilingi kami semua dan mendekat kepada 

seluruh istri tanpa menyentuh hingga sampai kepada rumah istri 

yang hari itu merupakan bagiannya, kemudian beliau bermalam 

padanya. Sungguh saudah binti zam’ah ketika telah berusia lanjut 

dan takut ditinggalkan Rasulullah SAW, ia berkata: Wahai 

Rasulullah, hariku untuk Aisyah. Dan Rasulullah SAW 

menerima hal tersebut. Ia berkata: kami katakan: mengenai hal 

tersebut dan orang yang semisalnya, Allah SWT menurunkan 

ayat: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz”.8 

                                                           
7 Muhammad bin Ismail, al-Bukhori, Shohih al-Bukhori Juz 7, (Cet I, Beirut: Daar Thuqun Najah: 

1442 H Maktabah Syamilah), 36. 
8 Abu Dawud Muhammad bin al-As-asy as Sijistaaniy, Sunan Abu Dawud Juz 3, (Cet I, Beirut: 

Darul ar-Risalah al-Alamiah, 1430 H-2009 M Maktabah Syamilah), 470. 



 
 

 
 

Imam al-Qurtubi berkata: Hadits tersebut diturunkan karena Saudah 

binti Zam'ah. Imam At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia 

berkata: Saudah takut bahwa Rasulullah SAW akan menceraikannya. Dia 

berkata: Jangan ceraikan aku dan tangkap aku, dan jadikan hariku 

bersamamu untuk Aisyah, maka Nabi SAW pun melakukannya, jadi itu 

turunlah ayat: “Tidak ada kesalahan bagi mereka jika mereka mendamaikan 

diantara mereka, dan perdamaian itu lebih baik”.9 

Penafsiran dalam surat an-Nisa ayat 34 tersebut dari penjelasan al-

Thabary, menyatakan bahwa pada dasarnya suami menjadi seseorang 

pemimpin bagi sebagian isteri guna untuk mendidik dan memberikan 

arahan yang baik kepada isterinya, dengan alasan suami mempunyai 

kewajiban dalam memberikan nafkah dan mahar kepada isteri. Bahkan 

tindakan dalam surat an-Nisa ayat 34 yang melakukan nusyuz dengan 

pukulan yang tidak akan menyakitkan bagi isteri, sehingga boleh dilakukan 

dengan alasan menjalankan kewajiban tersebut.10 Secara makna, tindakan 

memukul boleh dilakukan apabila isteri melakukan perbuatan nusyuz 

berulangkali setelah melalui tahapan-tahapan sebelumnya. Imam Syafi’i 

menjelaskan bahwa seorang suami tidak memukul isteri dengan pukulan 

yang dapat membahayakan dan melukai tubuh isteri. Isteri nusyuz yang 

dimaksud dalam surat an-Nisa ayat 34 adalah wanita durhaka yang 

memandang remeh hak suami. Dalam Hukum Islam seorang isteri yang 

                                                           
9 Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurtubi, Tafsir al-Qurthubi Juz 5, (Cet II, Kairo: Darul 

kutub al-Mishriyyah, 1384 H-1964 M Maktabah Syamilah), 403. 
10 Zulqarnain Hassan, Wanita Sebagai Calon Pilihan Raya, (Utusan Publications, 2008), 38. 



 
 

 
 

melakukan nusyuz dapat didefinisikan sebagai seorang isteri yang tidak 

melaksanakan kewajibannya dengan baik, seperti berbakti secara lahir batin 

kepada suami, serta kewajiban lainnya dalam keperluan rumah tangga. 

Sedangkan menurut istilah nusyuz berarti sikap isteri yang durhaka 

terhadap suami. Maksud dari kata durhaka isteri, seperti menentang 

perintah dan arahan suami yang terkait dengan apa yang menjadi kewajiban 

isteri kepada suami, atau isteri mematuhi dalam keadaan terpaksa. 

B. Pemikiran Husein Muhammad Tentang Ta’zir Nusyuz Isteri 

Terhadap Suami Dalam Al-Qur’an 

Husein Muhammad merupakan seorang tokoh gender yang 

pernyataan-pernyataannya sering menuai suatu perdebatan. Pemikirannya 

juga sering mendapatkan reaksi dari beberapa golongan, terutama kyai 

pesantren-pesantren lain yang ada di Cirebon dan wilayah lain di Jawa 

selain dukungan dari banyak pihak. Dan Husein Muhammad harus 

mengahadapi sejumlah pertentangan pemikirannya. Husein Muhammad 

memiliki kekhususan dari pada tokoh-tokoh yang lain dalam mengeluarkan 

pemikiran-pemikirannya. Husein Muhammad selalu mengacu kepada 

literatur klasik, karena setiap pemikirannya mudah diterima oleh 

masyarakat. 

Menurut Husein Muhammad nusyuz isteri adalah meninggalkan 

kewajiban bersuami isteri yang dari pihak isteri seperti tidak mentaati 

suaminya. Husein Muhammad berpendapat bahwa batasan nusyuz isteri 

adalah keluarnya seorang isteri dari rumah tanpa seizin suaminya, dan 



 
 

 
 

ketidakmauan berhubungan intim dengan suami tanpa alasan yang jelas. 

Sedangkan dalam fiqh yang masih berlaku sampai sekarang dinyatakan 

bahwa kewajiban isteri adalah melayani kebutuhan biologis suaminya, 

mendampingi, dan mengatur rumah tangga suaminya.11 Nabi SAW 

bersabda: 

َالبخاريَومسلم.َا.َأخرجههَ ت يََ عَ رَ َنَ عَ َةَ ل وََ ؤَ سَ مَ َيَ هَ وَ َةَ يَ اعَ اَرَ هَ جَ وَ زَ َتَ يَ يَب َ فَ َةَ أ رََ مَ الَ وَ 
Artinya: Dan, seorang isteri adalah penanggung jawab 

(pemimpin) di dalam rumah suaminya dan ia akan dimintai 

pertanggung jawaban atas tugas dan kewajiban itu. (HR. 

Bukhari dan Muslim). 

Husein Muhammad berpendapat bahwa perbuatan nusyuz isteri bisa 

penolakan dan menampakkan wajah cemberutnya setelah sebelumnya 

wajahnya berseri-seri terhadap suaminya atau perlakuannya yang kasar 

kepada suaminya. Secara umum nusyuz isteri bisa dikatakan bahwa nusyuz 

isteri bertolak belakang dengan sifat baik dan sesuatu yang dikategorikan 

sebagai bentuk kerusakan dalam agama dan akhlaknya. Ta’zir nusyuz isteri 

dalam pemikiran Husein Muhammad sebenarnya tidak melegalkan segala 

bentuk kekerasan terhadap isteri, karena seharusnya pemukulan terhadap 

isteri dalam surat an-Nisa’ ayat 34 dimaknai dengan tindakan untuk 

memberi ta’zir, bukan untuk menyakiti bahkan berbuat kekerasan. Apalagi 

pemukulan yang dimaksud ayat tersebut tidak boleh sampai melukai 

anggota tubuh isteri. Tindakan pemukulan bagi isteri yang berbuat nusyuz 

ini cukup bias dengan tindak kekerasan dan penindasan terhadap 

                                                           
11 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan, (Yogyakarta: LkiS, 2019), 253. 



 
 

 
 

perempuan, karena melakukan pemukulan bukan cara terbaik dalam 

menyelesaikan masalah, tapi justru membuat masalah semakin parah.12  

Pendapat Husein Muhammad dalam menentukan perbuatan nusyuz 

isteri terhadap suami berkaitan dengan tahapan terakhir dalam penyelesaian 

nusyuz, yaitu pukullah. Hal ini dapat terjadi dikarenakan kekeliruan dalam 

memahami isi dari QS. an-Nisa ayat 34 yang menyebutkan bahwa laki-laki 

adalah pemimpin bagi kaum wanita dan membolehkan pemukulan terhadap 

isteri yang berbuat nusyuz. Akibatnya, para suami yang merasa dirinya 

pemimpin dalam rumah tangga yang telah menafkahi keluarganya merasa 

wajar untuk memukul isterinya tanpa memperdulikan aturan Hukum Islam, 

yaitu pukulan yang tidak menyakitkan, pukulan yang tidak membuat luka, 

pukulan yang tidak membekas, pukulan yang tidak boleh menggunakan 

tongkat ataupun kayu, pukulan yang tidak boleh dilakukan di bagian muka 

dan pukulan yang tidak boleh di depan umum.13 Ta’zir nusyuz isteri 

menurut Husein Muhammad, sebagai berikut: 

a. Memberikan Nasehat 

Menurut Husein Muhammad Seharusnya seorang suami jika ada 

isteri dalam keadaan nusyuz, maka nasehatilah kepada isterinya dengan 

lemah lembut dan kasih sayang dan juga mengingatkannya agar takut 

kepada Allah SWT. Menasehatinya atas kewajiban yang dibebankan 

kepada isteri sebagai bentuk ketaatan terhadap suaminya dan hak suami 

                                                           
12 Miftahul Huda, “Nusyuz Sebagai Konflik Keluarga Dan Solusinya” Al-Hakam: The Indonesian 

Journal Of Islamic Family Law And Gender Issues, 1 (Mei, 2021), 10. 
13 Husein Muhammad, Islam Agama Ranah Perempuan, (Yogyakarta: LkiS, 2021), 251. 



 
 

 
 

atas isterinya, serta ketentuan hukum syariat yang akan dikenakan 

kepada isteri, apabila pembangkangan dan kemaksiatan tersebut terjadi, 

maka hilanglah hak-hak sebagai isteri baik itu berupa nafkah, pakaian, 

dan dijauhi dari tempat tidur.  

Meskipun tujuan dari memberikan nasehat untuk memberi rasa takut 

dan jera kepada isteri, mengingat sifat dasar wanita yang lemah lembut 

sehingga dibutuhkan penyampaian yang menyentuh dan tidak 

menjengkelkan agar nasehat tersebut dapat diterima dan diresapi dengan 

sungguh-sungguh. Sebaliknya suami memanfaatkan saat di mana 

hubungannya dengan sang isteri sedang sangat baik dan menasehatinya 

pada saat yang tepat agar nasehat dan pesan suami dapat diterima isteri. 

Nabi SAW bersabda: 

َ َدَ جَ سَ ي ََنَ اَأَ دَ حَ أ ََرَ مَ ا ََتَ نَ كَ َوََ :َلَ الَ قَ َمَ لَ سَ وَ َاللهَ َيلَ صَ َي َ بَ النَ َنَ ،َعَ ة رََ ي  رََ يَهَ ب أَ ََنَ عَ  َدَ حَ ل 
 َ   ا.َمنَعظمَحقهَعليها.هَ جَ وَ زَ ل ََدَ جَ سَ ت ََنَ أ ََةَ أ رََ مَ الَ َة رََ مَ ل 

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW bersabda: 

“Sekiranya aku bisa memerintahkan seseorang untuk bersujud, 

maka sudah aku perintahkan seorang isteri bersujud kepada 

suaminya, hal ini disebabkan betapa agungnya hak suami terhadap 

isterinya”.14 

Dengan demikian Husein Muhammad menyarankan sebagai 

seorang suami langkah pertama yang harus ditempuh adalah 

memberikan nasehat yang menurutnya sesuai dengan isterinya, hal ini 

disebabkan karena nasehat tersebut akan terlibat berbeda konteksnya 

                                                           
14 Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan at-Tirmidzi Juz 2, (Cet I Beirut, Daar ghorbil Islam: 996 

M Maktabah Syamilah), 456. 



 
 

 
 

sesuai dengan kondisi isterinya. Jika nasehat suami belum bisa 

menghentikan keangkuhan isteri yang bisa saja dikuasai hawa nafsu dan 

merasa lebih tinggi dari suami, karena kecantikan, harta, kedudukan 

ataupun unsur lain yang menyebabkan isteri lupa bahwa suami bukan 

lawan bertengkar, maka cara yang kedua, yaitu meninggalkan atau 

memisahkan isteri di tempat tidur.  

b. Memisahkan isteri dari tempat tidurnya 

Husein muhammad berpendapat tinggalkanlah isteri di tempat tidur, 

yakni mengabaikan isteri dari ranjangnya dan ini merupakan bahasa 

kiasan dari hubungan suami isteri, sebagaimana dikatakan oleh Ali, Abi 

Tholib dan ibnu Abbas r.a maksud dari kata meninggalkan adalah tidak 

melakukan hubungan suami isteri dan berbaringlah di tempat tidur tetapi 

membalikkan punggungnya dari tempat tidur. Karena jika 

meninggalkan isteri dari tempat tidur, maka suami bisa meninggalkan 

kamar atau bahkan meninggalkan rumah. Akan tetapi Allah SWT 

memerintahkan suami meninggalkan isteri hanya di tempat tidur, karena 

hal ini dilakukan dengan tujuan mendidik bukan untuk mempermalukan 

atau merendahkan derajat seorang isteri. Oleh sebab itu, hendaknya 

suami tidak meninggalkan rumah atau kamar di mana biasanya suami 

tidur bersama isterinya. Karena jika menjauh dengan pasangan suami 

isteri yang sedang ada perselisihan dapat memperkeruh masalah.  

Husein Muhammad berpendapat perselisihan antara suami isteri 

sebaiknya tidak diketahui oleh keluarga, sebab semakin banyak orang 



 
 

 
 

tahu, semakin sulit pula memperbaikinya. Kalaupun perselisihan dalam 

rumah tangga tersebut selesai, akan ada pandangan berbeda dari orang-

orang yang mengetahui masalah rumah tangga sebelumnya dan hal 

tersebut bisa merusak harga diri sebagai pasangan suami isteri. Di dalam 

hukum Islam Allah SWT memerintahkan suami meninggalkan isteri di 

dalam kamar, karena keberadaan di kamar dapat membatasi 

perselisihan. Selain itu, suami bisa menunjukkan ketidaksenangannya 

atas sikap isteri. Jika suami tetap tidur dikamar dan ranjang yang sama 

dengan isteri, tetapi tidak ada kemesraan dan hubungan intim, maka 

sikap tersebut menunjukkan bahwa isteri tidak berkenan di hati suami. 

Dengan sikap seperti itu, isteri akan merasa bahwa daya tarik 

kecantikkannya tidak mampu lagi membangkitkan gairah suaminya, 

maka saat itulah diharapkan isteri menyadari kesalahannya dan merubah 

sikapya menjadi lebih baik. Adakalanya langkah meninggalkan isteri di 

dalam kamar ini juga belum berhasil membuat isteri menyadari 

kesalahannya, maka hal tersebut melakukan cara yang terakhir, yaitu 

seorang suami untuk memukul isteri yang berbuat nusyuz. Anjuran 

memukul isteri yang berbuat nusyuz tidak boleh dilakukan dengan 

tujuan menjatuhkan kehormatan seorang isteri ataupun menyakitinya. 

Adapun meninggalkannya dengan kata-kata, tidak boleh lebih dari 

tiga hari, sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a 

bahwasannya Nabi SAW bersabda: 



 
 

 
 

لَُّلَ َي َ بَ النَ َنَ ،َأَ ة رََ ي  رََ يَهَ ب أَ ََنَ عَ  َي ح  :َلَ  ع ل ي ه َو س ل م َق ال  ج ر َأ خ اه َص ل يَاللهَ  َأ ن َي  ه  ل م  م س 
. ث ة َأ ي اُ  َث ل   ف  و ق 

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a bahwasannya Nabi SAW bersabda: 

“Tidak halal bagi seorang muslim meninggalkan saudaranya lebih 

dari tiga hari”.15 

c. Memberikan pukulan kepada isteri yang tidak melukai tubuh isteri 

Menurut Husein Muhammad ketika suami sudah mencoba dua cara 

sebelumnya, yaitu dengan memberikan nasehat kepada isteri dan 

meninggalkan atau mengabaikan dari tempat tidur. Kemudian suami 

tidak melihat perubahan dari ta’zir tersebut, maka perbaikkan dari 

isterinya dengan cara pukullah dengan baik yang tidak membahayakan. 

Dan hal ini sesuai dengan keadaan dan kepribadian seseorang dengan 

catatan bahwa pukulan tersebut dilakukan tetap pada tujuan yang 

diinginkan tanpa berlebihan dan melampau batas. Sebagaimana Nabi 

SAW bersabda: 

اللهَ وَ قَ ت َ :َاَ الَ قَ َمَ لَ سَ وَ َهَ يَ لَ عَ َيَاللهَ لَ صَ َي َ بَ نَالنَ ،َأَ بَ الَ يَطَ ب أَ ََنَ يَبَ لَ عَ َنَ عَ  ،َاءَ سَ يَالن َ فَ َاَ
ت م وَ َمَ كَ ن إََ فَ  َنَ هَ ي لََ عَ َمَ كَ ل ََنَ إَ ،َوَ اللهَ َةَ مَ لَ كَ ب ََنَ هَ جَ وَ رَ ف َ َمَ ت لََ لَ حَ تَ اسَ ،َوَ اللهَ َةَ انَ مَ أ بَ ََنَ هَ أ خ د 
نَ ف َ َنَ إَ ،َفَ هَ ونَ هَ رَ كَ اَتَ دَ حَ أ ََمَ كَ شَ رَ ف َ َئنَ وطَ َيَ لَ ََنَ أَ  َف اض ر ب  و  َضَ َع ل ن  ،َحَ ر َ ب َ مَ َرَ ي َ اَغَ ب رََ ه ن 
 .فَ وَ رَ عَ مَ الَ ب ََنَ هَ ت َ وَ سَ كَ و ََنَ هَ ق َ ز رََ َمَ كَ ي لََ عَ َنَ هَ ل وََ 

Artinya: Takutlah kepada Allah terhadap wanita, karena kamu 

mengambil mereka dengan amanah Allah, dan mereka halal bagimu 

dengan mematuhi peraturan-peraturan Allah. Setelah itu, kamu punya 

hak atas mereka, yaitu supaya mereka tidak membolehkan orang lain 

menduduki tikarmu. Jika mereka melanggar, maka pukullah mereka 

                                                           
15 Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan at-Tirmidzi Juz 3, (Cet I Beirut: Daar ghorbil Islam, 1996 
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dengan cara yang tidak membahayakan. Sebaliknya, mereka punya 

hak atasmu, yaitu nafkah dan pakaian yang pantas.16  

Hal ini juga didukung oleh penjelasan Rasulullah SAW dan 

disimpulkan oleh para Ulama bahwa yang dimaksud memukul dalam surat 

an-Nisa ayat 34 bukan pukulan yang kasar dan menyakitkan. Tetapi 

sebagaimana ditegaskan dalam hadits riwayat Bukhari:  

لَ  ع ل ي ه َو س  ع ن َالن ب ي  َص ل يَاللهَ  اَدَ لَ جَ َهَ ت أَ رََ امَ َمَ كَ دَ حَ ا ََدَ لَ جَ َيَ لَ ََالَ قَ َمَ ع ن َع ب د َالله َب ن َز م ع ةَ 
َ.ََُ وَ ي َ الَ َرَ خَ يَاَ اَفَ هَ عَ مَ اجَ ي ََمَ ث ََدَ بَ عَ الَ 

Artinya: Dari Abdullah bin Zairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

janganlah salah seorang diantara kamu menjilid (memukul) isterinya 

seperti menjilid hamba sahaya kemudian dikumpuli (disetubuhi) pada 

akhir harinya (malamnya). 

Hadits di atas cukup menjadi bukti bahwa memukul dengan tujuan 

menyakiti atau menyiksa seorang isteri tidak dibenarkan dalam Islam, 

bahkan dilarang keras. Meskipun dalam QS. an-Nisa ayat 34 menganjurkan 

suami memukul isteri yang berbuat nusyuz sebagai langkah terakhir untuk 

menta’zir ketidaktaatan isteri terhadap suami. Namun Husein Muhammad 

menegaskan bahwa seorang suami yang baik dan bijaksana seharusnya 

tidak memerlukan tindakan pemukulan yang berbahaya, karena merasa 

malu telah memukul seorang isteri yang lemah sekaligus malu karena gagal 

mendidik isteri dengan cara menasehati dan cara lainnya. Dalam konteks 

ini Husein Muhammad memberikan batasan pemukulan yang boleh 

dilakukan oleh suami, asal pukulan itu tidak menyakiti atau melukai, seperti 

                                                           
16 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy a.s, Sunan Abu Dawud Juz 3, (Cet I Beirut: Darul ar-Risalah al-
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memukul dengan tangan atau dengan tongkat kecil, sedangkan yang tidak 

diperbolehkan memukul, yaitu: 

1. Tidak memukul bagian muka (wajah), karena muka adalah bagian 

tubuh yang paling terhormat. Sebagaimana sabda Nabi SAW, yaitu: 

. َف يَال ب  ي ت  َإلَ  َت  ه ج ر  َو لَ  َت  ق ب ح  ه َو لَ  َالو ج  َت ض ر ب   و لَ 

Artinya: Janganlah engkau memukul wajah (isterimu), jangan 

menjelekkannya, dan jangan mendiamkannya kecuali di dalam 

rumah. (HR. Abu Dawud).17  

2. Tidak memukul perut atau bagian tubuh lain yang dapat menyebabkan 

kematian, karena pemukulan ini tidak dimaksudkan untuk melukai, 

melainkan untuk mengubah sikap nusyuz isteri. 

3. Tidak memukul di satu tempat, karena akan menambah rasa sakit dan 

akan memperbesar timbulnya bahaya. 

4. Tidak memukul dengan alat yang membahayakan. 

Dalam uraian di atas Husein Muhammad berpendapat, jika 

pemukulan ternyata mengakibatkan wafatnya isteri, maka suami dikenai 

hukum qishah, karena telah mengabaikan syarat pemukulan yang 

seharusnya terpelihara keselamatan isteri. 

C. Analisis Batasan Ta’zir Terhadap Isteri  

Di dalam Hukum Islam isteri yang tidak taat terhadap suami dan 

melepaskan hak-haknya sebagai suami isteri, maka isteri tersebut perlu 

diberikan ta’zir oleh suami. Seorang suami berhak untuk memberikan ta’zir 

                                                           
17 Abu Daud, Sunan Abu Daud Juz 4, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi), 358. 



 
 

 
 

kepada isteri yang berbuat nusyuz, karena isteri telah melanggar perintah 

suami yang sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Kemudian dalam 

hukum Islam Allah SWT memerintahkan untuk memberikan batasan ta’zir 

kepada isteri dengan cara meninggalkan tempat tidurnya. Jika isteri telah 

mentaati, maka ta’zir nusyuz isteri harus dihentikan.  

Sedangkan menurut pemikiran Husein Muhammad batasan nusyuz 

isteri adalah keluarnya seorang isteri dari rumah tanpa seizin suaminya, dan 

keengganan berhubungan intim dengan suami tanpa alasan yang jelas. 

Husein Muhammad dalam menentukan perbuatan nusyuz isteri terhadap 

suami dalam penyelesaian nusyuz, yaitu Pukullah. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan kekeliuran dalam memahami isi dari al-Qur’an surat an-Nisa 

ayat 34 yang menyebutkan bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi kaum 

wanita dan membolehkan pemukulan terhadap isteri yang berbuat nusyuz. 

Akibatnya, para suami yang merasa dirinya pemimpin dalam rumah tangga 

yang telah menafkahi keluarganya merasa wajar untuk memukul isterinya 

tanpa memperdulikan aturan Hukum Islam, yaitu pukulan yang tidak 

menyakitkan, pukulan yang tidak membuat luka, pukulan yang tidak 

membekas, pukulan yang tidak boleh menggunakan tongkat ataupun kayu, 

pukulan yang tidak boleh dilakukan di bagian muka dan pukulan yang tidak 

boleh dilakukan di depan umum. 

 


